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RINGKASAN

Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Jeruk Siam Di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember; Maulida Nurhasanah; 121510501158; 2017; 73 halaman;
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember

Evaluasi lahan merupakan kegiatan membandingkan persyaratan yang
diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang
ada pada lahan tersebut. Penggunaan lahan juga ditentukan oleh keadaan lapangan
yaitu topografi, relief, ketinggian, aksesbilitas, kemampuan dan kesesuaian lahan.
Sifat dan kemampuan setiap tanah berbeda-beda dari satu tempat dengan tempat
yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan
tanaman jeruk siam dan faktor pembatas dalam pertumbuhan tanaman jeruk siam,
serta untuk mengetahui upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas lahan di daerah penelitian. Manfaat dari penelitian adalah dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dan pembaharuan dalam pengelolaan lahan yang ada
dan dapat dijadikan sebagai pengetahuan untuk mengetahui faktor pembatas
kesesuaian lahan untuk tanaman jeruk siam, sehingga dapat ditentukan usaha
untuk memperbaiki kualitas lahan

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian. Tahap persiapan meliputi penentuan
daerah pengambilan contoh tanah yang diperoleh dari overlay peta dasar dengan
menggunakan metode simple random sampling. Tahap pelaksanaan meliputi
pengambilan sampel tanah pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm sebanyak 9
sampel tanah berupa contoh tanah terusik dan tidak terusik, mengamati kondisi
biofisik lahan dan pengambilan data sekunder berupa data curah hujan, data
produktivitas tanaman jeruk, data input pupuk yang digunakan dengan cara
wawancara kepada petani dan analisis tanah (tekstur, berat volume, kapasitas
tukar kation, K-dd, Ca, Mg, pH, daya hantar listrik, C-Organik, N-total, P
tersedia) dilakukan di Laboratorium Kesuburan Tanah dan Laboratorium Fisika
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember. Terakhir adalah tahap

penyelesaian meliputi pengolahan data primer dan sekunder menggunakan metode
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statistik korelasi regresi, penilaian kelas kesesuaian lahan menggunakan metode
klasifikasi kesesuaian lahan Departemen Pertanian tahun 2000 dan pembuatan
peta kesesuaian lahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk
tanaman jeruk siam didaerah penelitian termasuk kedalam kelas S1 pada SPL 2
(satuan peta lahan 2) dan S2 pada SPL 1 (satuan peta lahan 1) dan faktor pembatas
untuk pertumbuhan tanaman jeruk siam didaerah penelitian tersebut adalah
kandungan %C-organik yang didominasi oleh kriteria sangat rendah. Upaya untuk
meningkatkan kualitas lahan adalah dengan melakukan penambahan bahan
organik ke dalam tanah

viii
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SUMMARY

Land Suitability Evaluation of Tangerine Plant in the Umbulsari District of
Jember Regency. Maulida Nurhasanah; 121510501158; 2017; 73 pages;
Agrotechnology Study Program: Faculty of Agriculture: University of Jember

Land evaluation is an activity comparing the requirements required for a
particular land use with the nature of the resources present in the land. Land use is
also determined by the field conditions of topography, relief, altitude,
accessibility, ability and land suitability. Nature and the ability of each land is
different in one place with another. This research was meant to probe soil
suitability to tangerine, based on the soil characteristics in research site and
Limiting factors in the growth of tangerine, and to find out what efforts can be
made to improve the quality of land in the research site. The benefit of the
research is to be used as consideration and renewal in the existing land
management and can be used as knowledge to know the limiting factor of land
suitability for the tangerine, so that can be determined the effort to improve land
quality

This research was conducted in several phases. Preparation phase,
implementation phase and completion phase. The preparation phase was the
determination of research site at which soil sample was obtained from basic map
overlay by using simple random sampling. Implementation phase was soil
samples which were taken at 30 cm and 60 cm deep below the ground,
constituting samples of disturbed and undisturbed soil. This resulted in the
inclusion of 9 soil samples, viewing biophysical condition and The collection of
secondary data alluded to tangerine productivity and the input of fertilizer used at
the research site through interview to farmers and soil analyses were
operationalized, scrutinizing texture, volume weight, the capacity of cation
exchange, Potassium, Ca, Mg, pH, the capacity of conducting electricity, C-
Organic, N-total, and available P. The research was carried out that the Laboratory
of Soil Fertility and Physics at the Department of Soil, the Faculty of Agriculture,

Jember University. And the last, completion phase, primery and secondary data
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analyses were done using correlation regression statistic, class of soil suitability
determined using Agriculture Department 2000 method, and making the land
suitability map.

The research result evinced that the classes of soil suitability in the
research site (Umbulsari) were S1 (highly suitable) and S2 (moderatelly suitable)
with low limiting factors involving soil nutrient C-organic, The content of % C-
organic predominantly criteria is very low. The effort to improve the quality of

land is by adding organic matter to the soil
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan merupakan suatu wilayah dipermukaan bumi mencakup semua
komponen biosfer yang dapat dianggap tetap atau bersifat siklis yang berada
diatas dan dibawah wilayah tersebut termasuk atmosfer, tanah, batuan induk,
relief, hidrologi tumbuhan dan hewan serta segala akibat yang ditimbulkan oleh
aktivitas manusia dimasa lalu dan sekarang yang kesemuanya itu berpengaruh
terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada saat sekarang dan dimasa akan
datang. Lahan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia baik sebagai
ruang maupun sebagai sumberdaya karena sebagian besar kehidupan manusia
tergantung pada lahan. Dengan tanah manusia dapat memakai sebagai sumber
penghidupan bagi mereka yang mencari nafkah melalui usaha tani disamping
sebagai tempat pemukiman.

Evaluasi lahan merupakan kegiatan membandingkan persyaratan yang
diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang
ada pada lahan tersebut. Evalusi lahan menyediakan data yang penting untuk
perencanaan penggunaan lahan. Untuk keperluan evaluasi lahan, sifat-sifat fisik
lingkungan suatu wilayah dirinci ke dalam kualitas lahan dan setiap kualitas lahan
biasanya terdiri dari satu atau lebih karakteristrik lahan. Kualitas lahan merupakan
karakteristik lahan yang berpengaruh langsung pada persyaratan dasar dari
penggunaan lahan dan diharapkan dapat mempengaruhi kesesuaian lahan dengan
tidak tergantung pada kualitas lahan yang lain. Karakteristik lahan adalah sifat-
sifat lahan yang dapat diukur dan diduga. Selanjutnya karakteristik dan kualitas
lahan merupakan parameter yang dipakai untuk penilaian kesesuaian lahan yang
sesuai untuk tanaman tertentu.

Jeruk merupakan salah satu buah utama di Indonesia. Dibandingkan
dengan jenis buah-buahan yang lain, komoditas jeruk memiliki keunggulan
kompetitif. Jeruk disukai karena citarasanya yang enak dan menyegarkan serta
kemudahan mengkonsumsinya. Jeruk siam termasuk kedalam komoditas buah

yang memberikan kontribusi besar terhadap produktivitas buah nasional. Sentra
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produktivitas buah jeruk siam menyebar di beberapa provinsi di Indonesia.
Provinsi penghasil jeruk siam terbesar adalah Jawa Timur. Potensi produktivitas
tanaman jeruk siam berkisar antara 25-40 ton/ha (Departemen Pertanian, 2015)

Menurut Badan Pusat Statistik (2015), jeruk siam merupakan komoditas
buah yang paling banyak di tanam di Kabupaten Jember, yaitu sekitar 2.047.648
tanaman jeruk yang menghasilkan, dan Kecamatan Umbulsari merupakan
kecamatan yang paling banyak membudidayakan jeruk siam, vyaitu sekitar
1.093.100 tanaman jeruk siam yang menghasilkan. Akan tetapi produktivitas jeruk
siam di Kecamatan Umbulsari mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2011, produktivitas jeruk siam sebesar 35,6 ton/ha, pada tahun 2012 turun
menjadi 33,6 ton/ha. Pada tahun 2013 mengalami penurunan kembali menjadi
33,2 ton/ha, dan pada tahun 2014 mengalami penurunan drastis menjadi 23,2
ton/ha.

Penurunan produktivitas tanaman jeruk siam disebabkan oleh tingkat
kesuburan tanah yang rendah. Evaluasi kesesuaian lahan terhadap tanaman jeruk
siam tersebut tentunya tidak terlepas dari komponen-komponen yang
berhubungan dengan tanah dan lahan. Kesuburan tanah sebagai kualitas yang
memungkinkan suatu tanah untuk menyediakan unsur-unsur hara yang memadai
baik dalam jumlah dan imbangannya untuk pertumbuhan tanaman bila temperatur
dan faktor lain mendukungnya. Penggunaan lahan juga ditentukan oleh keadaan
lapangan yaitu topografi, relief, ketinggian, aksesbilitas, kemampuan dan
kesesuaian lahan. Sifat dan kemampuan setiap tanah berbeda-beda dari satu
tempat dengan tempat yang lain. Tanah dapat berfungsi optimal jika digunakan
sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman

Jeruk Siam Di Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kelas kesesuaian lahan tanaman jeruk siam dan faktor apa saja
yang membatasi, serta upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kualitas lahan di daerah penelitian

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan tanaman jeruk siam dan faktor
pembatas dalam pertumbuhan tanaman jeruk siam, serta untuk mengetahui upaya

apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas lahan di daerah penelitian

1.4 Manfaat

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pembaharuan dalam
pengelolaan lahan yang ada dan dapat dijadikan sebagai pengetahuan untuk
mengetahui faktor pembatas kesesuaian lahan untuk tanaman jeruk siam, sehingga

dapat ditentukan usaha untuk memperbaiki kualitas lahan
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lahan

Lahan merupakan tanah dengan segala ciri, kemampuan maupun sifatnya
beserta segala sesuatu yang terdapat diatasnya termasuk didalamnya kegiatan
manusia dalam memanfaatkan lahan Lahan diartikan sebagai permukaan bumi
dengan sifat-sifat tertentu yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi,
hidrologi, populasi tanaman dan hewan, serta hasil kegiatan manusia masa lalu
dan sekarang (FAO, 1976 dalam Sarwono dan Widiatmaka, 2007). Lahan
merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia baik sebagai ruang maupun
sebagai sumberdaya karena sebagian besar kehidupan manusia tergantung pada
lahan. Dengan tanah manusia dapat memakai sebagai sumber penghidupan bagi
mereka yang mencari nafkah melalui usaha tani disamping sebagai tempat

pemukiman.

2.2 Evaluasi Lahan

Evaluasi lahan merupakan kegiatan membandingkan persyaratan yang
diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang
ada pada lahan tersebut. Evalusi lahan menyediakan data yang penting untuk
perencanaan penggunaan lahan. Evaluasi lahan adalah proses penilaian
penampilan lahan untuk tujuan tertentu, meliputi pelaksanaan dan interpretasi
survei serta studi bentuk lahan, tanah, vegetasi, iklim, dan aspek lahan lainnya
agar dapat mengidentifikasi dan membuat perbandingan berbagai penggunaan
lahan yang mungkin dikembangkan. Mengevaluasi lahan akan ada faktor-faktor
pembatas yang sangat banyak yang bahasanya akan disederhanakan sehingga para
petani dapat dengan mudah memahaminya, sehingga mereka dapat mengelola
lahan secara efektif dan efisien (Dijkkerman dan Widianingsih, 1985)

2.3 Kesesuaian Lahan
Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokkan Ilahan
terhadap penggunaan tertentu. Penilaian kesesuaian lahan akan dilakukan dalam
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dua kondisi adalah kondisi aktual dan kondisi potensial. Penilaian kondisi aktual
dilakukan saat survei lapangan sedangkan penilaian kondisi potensial dilakukan
setelah melakukan perbaikan adalah ketika lahan telah di pupuk oleh pengolola
kebun (FAO,1976 dalam Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).

2.4 Evaluasi Kesesuaian Lahan

Evaluasi lahan merupakan proses penilaian atau keragaman (Performance)
lahan jika dipergunakan untuk tanaman tertentu, meliputi pelaksanaan dan
interpretasi survey, studi bentuk lahan , penyebaran tanah, vegetasi, iklim dan
aspek lahan lainnya agar dapat diidentifikasi dan membuat perbandingan
penggunaan lahan yang mungkin berkembang. Evaluasi lahan melibatkan
pelaksaan survey atau penelitian bentuk bentang lahan, sifat-sifat distribusi tanah
dan evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi dan membuat perubahan-perubahan
yang bersifat positif (Tjokrokusumo, 2002)

Dari segi pelaksanaan, evaluasi lahan dilakukan dengan dua cara yaitu (1)
secara langsung, yakni lahan dievaluasi melalui percobaan, (2) secara tidak
langsung, yakni evaluasi yang diasumsikan terhadap tanah-tanah tertentu serta
sifat lain yang ada di okasi untuk mengukur keberhasilan penggunaan lahan.
Kedua cara ini mempengaruhi kualitas dan karakteristik lahan untuk berbagai
penggunaan (Hardjowigeno, 1987)

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan tahapan penting dalam perencanaan
penggunaan lahan. Kesesuaian suatu wilayah terhadap komoditas tertentu dapat
diperoleh dengan membandingkan syarat tumbuh tanaman dengan kondisi lahan.
Karakteristik yang seragam dari suatu lahan dideleniasi sehingga akan diperoleh
batas satuan unit lahan. Kesesuaian lahan untuk pengembangan pertanian
diperoleh berdasarkan kecocokan karakteristik biofisik (iklim, tanah dan
landform) lahan dengan sejumlah komoditas pertanian (Susanto dan Sirappa,
2007).

Menurut FAO (1983), struktur klasifikasi kesesuaian lahan dapat
dibedakan menurut tingkatannya, salah satunya yaitu ordo. Ordo kesesuaian lahan

menggambarkan keadaan kesesuaian lahan secara global. Terdapat dua ordo, ordo
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sesuai (S) dan ordo tidak sesuai (N). Ordo sesuai (S) adalah lahan yang
mempunyai sedikit resiko kerusakan terhadap sumberdaya lahannya, sehingga
dapat dipergunakan secara berkelanjutan, sedangan ordo tidak sesuai (N) adalah
lahan yang mempunyai faktor pembatas sedemikian rupa sehingga tidak dapat
dipergunakan untuk suatu tujuan tertentu. Penentuan tingkat kelas didasarkan
pada persyaratan dan pembatas penggunaan komoditas komoditas tertentu yang
dinyatakan dengan kualitas dan karakteristik lahan.
Pada ordo sesuai (S) dibagi menjadi tiga kelas kesesuaian lahan, yaitu:

e S1 merupakan kelas kesesuaian lahan sangat sesuai

e S2 merupakan kelas kesesuaian lahan cukup sesuai

e S3 merupakan kelas kesesuaian lahan sesuai marginal
Pada ordo tidak sesuai (N) dibagi menjadi dua kelas kesesuaian lahan, yaitu:

e N1 merupakan kelas tidak sesuai pada saat ini

e N2 merupakan kelas tidak sesuai untuk selamanya

2.5 Karakteristik Lahan
2.5.1 pH Tanah

Keasaman atau pH adalah negative logaritma dari konsentrasi ion H+
(pada skala 0-14) dalam larutan tanah. Nilai pH tanah sangat penting untuk
diketahui karena menentukan mudah tidaknya ion-ion unsur hara diserap tanaman,
menunjukkan keberadaan unsur-unsur yang bersifat racun bagi tanaman dan
mempengaruhi perkembangan mikroorganisme dalam tanah (Nugroho, 2007).
Terdapat beberapa manajemen tanah yang dapat mempengaruhi tingkat pH tanah
diantaranya pengolahan tanah, pengapuran dan pemupukan. pH dalam kondisi
mendekati netral menyebabkan transfer kation-kation akan lebih mudah sehingga
hara tersedia bagi tanaman (Soewandita, 2008). Berbagai sifat tanah lainnya
seperti ketersediaan unsur hara, mikroorganisme yang dominan dalam tanah, dan
kecepatan proses perombakan bahan organik dalam tanah ditentukan oleh pH
tanah (Supriyadi, 2007).

Reaksi tanah adalah suatu ciri atau parameter yang digunakan untuk

menunjukkan keadaan masam — basa dalam tanah. Reaksi masam- basa suatu
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tanah sangat mempengaruhi tingkat penguraian mineral dan bahan organik,
pembentukan mineral liat, aktivitas jasad renik, ketersediaan hara bagi tanaman,
dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Oleh karena itu penetapan pH tanah adalah salah satu yang paling penting yang
dapat digunakan untuk mendiagnosa masalah pertumbuhan tanaman.

Reaksi tanah (pH) perlu diketahui karena tiap tanaman memerlukan
lingkungan pH tertentu. Ada tanaman yang toleran terhadap goncangan pH yang
panjang, tetapi ada pula tanaman yang tidak toleran terhadap goncangan pH.
(Rosmarkam dan Nasih, 2002). Tanaman jeruk siam membutuhkan pH tanah
antara 5 — 7,5. Hasil maksimum diperoleh pada pH 6 (Tim Penulis PS, 2002)

2.5.2 Nitrogen

Nitrogen (N) adalah unsur yang terbesar di alam. Nitrogen merupakan
unsur yang sangat mobile yang selalu bergerak dalam atmosfer, tanah dan
organisme hidup (Qu et al, 2012). Unsur N merupakan unsur yang dibutuhkan
dalam jumlah paling banyak dari semua unsur hara namun ketersediaannya selalu
rendah karena mobilitasnya dalam tanah sangat tinggi. Terdapat tiga sumber
utama N tanah yaitu dari bahan organik tanah, penambatan N dari udara bebas
oleh tanaman legume yang bersimbiosis dengan bakteri rhizobium dan dari pupuk
anorganik (Urakawa et al, 2016)

Menurut jumlah N di dalam tanah erat kaitannya dengan bahan organik.
Selain bahan organik, yang berhubungan dengan jumlah N di dalam tanah adalah
jenis tanah, tekstur tanah dan lamanya pengelolaan tanah (Staugaitis et al, 2007).
Nitrogen mempengaruhi pertumbuhan tanaman dapat melalui cara-cara sebagai
berikut: menjadikan tanaman berwarna hijau, meningkatkan pertumbuhan daun
dan batang, menjadikan tanaman lebih sukulen, kadang menahan pertumbuhan
akar, membantu dalam produktivitas biji, dapat melambatkan pematangan buah
atau biji, mengurangi persentase pelican dalam buah dan mengurangi pengaruh
buruk udara dingin (Ma’ud, 1993)

Nitrogen mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan dahan, ranting

dan daun, terlebih pada saat tanaman jeruk mulai berbunga. Kelebihan pemberian
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unsur N untuk tanaman jeruk akan mengakibatkan daun menjadi hijau tua, lebar-
lebar, abnormal, tebal dan kasar. Kulitnya tebal dan rasanya masam. Kelebihan zat
ini juga akan memperlambat proses pemasakan buah dan rawan terserang
penyakit atau dapat mengurangi daya tahan (kekebalan). Selain membawa
dampak yang buruk bagi pertumbuhan tanaman jeruk atas pemberian unsur N
yang berlebih, kekurangan nitrogen juga akan berdampak buruk bagi
pertumbuhan tanaman jeruk. Kekurangan unsur nitrogen, akan membuat daun-
daunnya menguning dan berguguran, buah-buah yang dapat bertahan akan

menjadi kerdil dan memiliki cita rasa kurang enak (Aak, 1994)

2.5.3 Fosfor

Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman cukup
besar selain unsur hara makro N dan K. Tanaman menyerap sebagian besar P
dalam bentuk ion ortofosfat primer (H2PO4") dan ion ortofosfat sekunder (HPOx).
Fosfor mempunyai fungsi bagi tanaman yaitu mempercepat pertumbuhan dan
perkembangan ujung-ujung akar dan titik tumbuh, mempunyai peranan dalam
proses fotosintesis, pembakaran karbohidrat. Tanah dengan kadar liat tinggi dapat
memfiksasi P lebih besar dibandingan dengan tanah yang kadar liatnya rendah.
Beberapa sumber unsur P yaitu mineral dalam tanah, bahan organik tanah serta
pemupukan (Soewandita, 2008).

Unsur P sangat penting sekali untuk pertumbuhan pohon, mulai dari
perakaran, batang, ranting sampai bagian-bagian daun. Untuk pertumbuhan buah,
unsur P ini agak kurang penting jika dibandingkan dengan unsur N dan K, akan
tetapi unsur P ini ada pengaruhnya terhadap keasaman buah, karena dapat
mengurangi rasa masam buah dan mempercepat masaknya buah (Aak, 1994).

Pupuk fosfat sangat dianjurkan sebagai pupuk dasar, yaitu digunakan pada
saat tanam atau sebelum tanam. Hal ini disebabkan karena pupuk ini merupakan
pupuk yang unsurnya tidak cepat/segera dan juga sangat dibutuhkan pada stadia
permulaan tumbuh. Pada areal pertanaian dengan penggunaan pupuk secara
intensif dapat terjadi pengkayaan atau penimbunan P tanah dalam jumlah yang

besar. Fosfor merupakan unsur hara yang bersifat tidak mobile sehingga P yang
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tidak diserap tanaman akan tetap berada dalam tanah sebagai P cadangan dalam
bentuk Ca-P, Fe-P, Al-P dan masih tersedia bagi tanaman (Jalali and Kolahchi,
2009)

2.5.4 C-Organik

Bahan organik tanah merupakan bahan penting dalam menciptakan baik
secara fisik, kimia, maupun biologi tanah karena bahan tersebut merupakan
sumber hara tanaman (Hemmat et al, 2010). Selain itu, bahan organik merupakan
sumber energi dari sebagian besar organisme tanah. adapun pengaruh bahan
organik terhadap sifat-sifat tanah dan akibatnya juga terhadap pertumbuhan
tanaman adalah sebagai granulator (memperbaiki struktur tanah), sumber unsur
hara N, P, S, unsur mikro dan lain-lain, menambah kemampuan tanah untuk
menaan air, sumber energi bagi mikroorganisme, menambah kemampuan tanah
untuk menahan unsur-unsur hara (Celik et al, 2010)

C-organik tanah menunjukkan kadar bahan organik yang terkandung di
dalam tanah. Tanah dengan kadar C-organik yang terlalu rendah relatif
kualitasnya kurang baik untuk implementasi pengembangan lahan pertanian.
Masukan bahan organik yang digunakan pada media tanam mempengaruhi
kandungan C-organik di dalam tanah (Setyowati dkk, 2009). Kadar C-organik
dipengaruhi pula oleh tekstur tanah dimana semakin tinggi kandungan pasir maka
semakin rendah kandungan C-organik dan sebaliknya semakin tinggi kadar liat
maka semakin tinggi kadar C-organik (Tangketasik dkk, 2012). Menurut
Fujiyanto (1997), kebutuhan bahan organik di suatu lahan tertentu dapat di
prediksi menggunakan formulasi sebagai berikut :

P=(Q-R/100)XB ..ot (Persamaan 1)

Dengan, P : Kebutuhan bahan organik
Q : Kadar bahan organik yang dikehendaki (%)

R : Kadar bahan organik awal (%)
B : Bobot tanah tiap hektar (ton/ha)
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2.5.5 Basa-Basa Tertukar (K, Ca, Mg)

Kalium (K) merupakan unsur hara esensial yang diserap tanaman dari
tanah dalam bentuk K*. Kalium berperan besar sekali untuk memperbaiki kualitas
buah yaitu terhadap besar kecilnya buah dan sari buahnya. Kalium merupakan
salah satu unsur yang mudah tercuci, sehingga pada tanah-tanah laterit sering
kekurangan unsur K. Pada tanah berat, kadar K-nya sangat tinggi (Aak, 1994).
Kalium di dalam tanah tidak dalam bentuk senyawa organic, dan terdapat dalam
tanah dengan tiga bentuk yaitu K tidak tersedia, K lambat tersedia dan K tersedia.
lon K ditarik oleh permukaan air tanah dan bahan organic dalam bentuk dapat
ditukar hingga dapat diambil oleh akar tanaman. Pada umumnya tanah dengan
KTK tinggi memiliki kemampuan menyimpan dan menyediakan K lebih besar.
Tanah-tanah dengan cadangan mineral K tinggi umumnya tidak respon terhadap
pemupukan K yang dilakukan. Selain itu pupuk K yang diberikan mudah larut dan
tercuci (Kwong et al, 2006)

Kalsium banyak terdapat di dahan-dahan, ranting-ranting, batang dan
perakaran yang besar. Semakin bertambah tua umur pohon jeruk, maka akan
bertambah pula kadar kalsiumnya. Oleh karena itu, buah jeruk lebih banyak
mengandung unsur Ca daripada unsur P dan K-nya. Apabila tanah yang ditanami
jeruk kekurangan unsur Ca, maka kondisi perakarannya jelek dan banyak yang
membusuk sehingga dapat mengurangi produktivitas. Gejala penyakit ini banyak
di temui di berbagai negara, tetapi tanaman jeruk di Indonesia sendiri belum
tampak adanya kekurangan zat kapur atau kalsium (Aak, 1994). Kalsium
dibutuhkan tanaman dalam bentuk kation, Ca?*. Didalam tanah, kalsium berasal
dari mineral primer pembentuk tanah karena bermuatan positif, ion kalsium dapat
terikat pada koloid tanah sehingga dikategorikan sebagai kalsium yang tersedia
bagi tanaman (Novizan, 2002). Menurut Winarso (2005), ion kalsium diambil
tanaman dapat berasal dari larutan tanah dan dipermukaan liat (bentuk dapat
ditukar) melalui intersepsi akar atau kontak pertukaran.

Kandungan K:Os bervariasi dalam tanah tergantung pada kondisi
pembentukan tanah. Kalium dalam tanah ditemukan dalam jumlah banyak namun

hanya 1-2% dari total K dalam tanah yang tersedia bagi tanaman (Soewandita,

10
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2008). Kalium mempengaruhi penyerapan unsur hara, berperan penting dalam
perkembangan akar, proses metabolisme dan fisiologis tanaman serta
meningkatkan daya tahan terhadap kekeringan dan penyakit. K-dd mempengaruhi
ketersediaan unsur hara kalsium dan magnesium (Nadalia dkk, 2013).

Unsur Magnesium (Mg) sangat diperlukan untuk pembentukan zat hijau
daun. Bagian tanaman yang banyak mengandung zat Mg ini adalah bagian bijinya.
Zat Mg juga mempunyai pengaruh terhadap kualitas buah, yakni buah bertambah
harum baunya, kadar gula meningkat dan kadar vitamin C-nya pun meningkat.
Jika terjadi hujan terus-menerus, zat Mg dapat dengan mudah tercuci karena sifat
Mg yang mudah larut, sehingga tanah-tanah tersebut akan menjadi asam.
Magnesium diserap tanaman dalam bentuk kation, Mg?*. Sebagian besar Mg
tersebut diambil tanaman dari larutan tanah melalui mass flow (aliran masa).
Jumlah Mg yang diserap tanaman lebih sedikit dibandingkan dengan Ca dan K.
magnesium merupakan atom pusat dalam molekul Klorofil, sehingga sangat

penting dalam hubungannya dengan fotosintesis (Aak, 1994)

2.5.6 Kapasitas Tukar Kation

Kapasitas tukar kation merupakan kemampuan tanah dalam menjerap dan
melepas kation yang dinyatakan sebagai total kation yang dapat dipertukarkan per
100 gr tanah dan dinyatakan dalam miliequivalen yang disingkat me/100 g tanah.
proses pertukaran kation ini sangat terkait dengan pengelolaan tanah dalam
hubungannya dengan pemupukan dan pengapuran serta proses-proses serapan
unsur hara oleh tanaman. kation yang diabsorbsi tanah dapat dibedakan menjadi
kation asam dan basa. Apabila suatu tanah banyak didominasi oleh kation asam
maka akan merugikan bagi tanaman karena tanaman tidak membutuhkan AI** dan
H*. kation asam ini jika terdapat pada konsentrasi tertentu akan menjadi racun
bagi tanaman (Foth, 1998)

Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan jumlah kation yang dapat
dipertukarkan per unit berat tanah. Sebagian besar KTK tanah terjadi pada
lempung atau humus tanah (Setyobudi, 1993). Menurut (Hakim dkk, 1986),

kapasitas tukar kation tanah berbanding lurus dengan jumlah butir liat. Semakin
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tinggi jumlah liat suatu jenis tanah yang sama maka kapasitas tukar kationnya
juga bertambah besar. Makin halus tekstur tanah, makin besar pula jumlah koloid
liat dan koloid organiknya, sehingga KTK makin besar. Sebaliknya apabila tekstur
kasar seperti pasir atau debu, jumlah koloid liat relative kecil demikian juga
dengan koloid organiknya sehingga KTK juga relative kecil daripada tanah
bertekstur halus

2.5.7 Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan perbandingan relative dari berbagai golongan
besar partikel tanah dalam suatu massa tanah, terutama perbandingan antara
fraksi-fraksi liat, debu, dan pasir. Tekstur tanah mempengaruhi jumlah air dan
udara di dalam tanah yang selanjutnya akan berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman (Winarso, 2005). Tanah yang bertekstur pasir mempunyai luas
permukaan yang kecil sehingga sulit menahan air dan unsur hara. Tanah
bertekstur lempungan mempunyai luas permukaan yang besar sehingga
kemampuan menahan air dan menyediakan unsur hara tinggi (Hardjowigeno,
1987)

Tekstur berkaitan dengan pergerakan air dan udara. Pergerakan air dan
udara lambat pada tanah dengan tekstur halus karena cenderung dominan dengan
pori halus (mikro) kecuali tanah beragregasi baik (Supriyadi, 2007). Secara tidak
langsung tekstur tanah juga dapat mempengaruhi perkembangan perakaran dan
pertumbuhan tanaman serta efisiensi dalam pemupukan (Sarief, 1986).

Tekstur tanah juga berpengaruh terhadap kapasitas tukar kation. Tanah
dengan kandungan liat tinggi cenderung mempunyai kapasitas tinggi untuk
menahan baik air maupun unsur hara yang tersedia karena sebagian besar partikel
liat memiliki muatan negatif sehingga dipenuhi oleh kation-kation yang diadsorpsi
seperti Ca** Mg?*, dan K* (Foth, 1998).

Tanah yang bertekstur halus bila terdispersialkan mampu menutupi pori
dibawah lapisan tapak bajak yang berneabel lambat. Kemampuan membentuk
lapisan tapak bajak ini sangat penting terutama untuk sawah beririgasi agar air

irigasi tidak mudah hilang akibat perkolasi kelapisan bawah sehingga penggunaan

12


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

air irigasi menjadi efisien. Tekstur tanah sangat berpengaruh pada proses
pemupukan , terutama jika pemupukan diberikan lewat tanah. Pemupukan pada
tanah bertekstur pasir berbeda dengan tanah bertekstur lempung (loam). Tanah
berteksur pasir memerlukan pupuk lebih besar karena unsur hara yang tersedia
pada tanah bertekstur pasir lebih rendah. Disamping itu aplikasi pemupukannya
juga berbeda karena pada tanah berpasir pupuk tidak bisa diberikan sekaligus

karena akan segera hilang terbawa air atau menguap (Prasetya et al, 1996)

2.5.8 Berat VVolume

Berat volume merupakan petunjuk untukm menentukan kepadatan suatu
tanah. besarnya berat volume tanah-tanah pertanian bervariasi dari sekitar 1,0
g/cm® sampai 1,6 g/cm® Tanah dengan kandungan bahan organik yang cukup
mempunyai nilai berat volume < 1,0 g/cm® (Hossain et al, 2015). Berat volume
tanah dipengaruhi oleh tekstur, kandungan bahan organik dan struktur tanah atau
lebih khusus bagian rongga pori tanah (Islami dan Utomo, 1995). Prinsip yang
digunakan dalam penentuan nilai berat volume tanah adalah dengan metode ring
sampel.

Menurut Wang et al (2013), berat volume merupakan kunci dari sifat fisik
tanah. Berat volume menunjukkan tingkat kepadatan tanah. Semakin tinggi nilai
BV maka semakin padat tanah. Berat volume berkaitan erat dengan porositas dan
permeabilitas, apabila BV tinggi maka tanah semakin padat sehingga
permeabilitas tanah semakin rendah

Berat volume tanah dapat mencerminkan sifat tanah lainnya seperti
struktur, permeabilitas, porositas dan kapasitas infiltrasi. Setiap perubahan pada
struktur tanah mungkin akan merubah ruang pori serta berat tanah per unit
volume, sehingga mengakibatkan perubahan berat volume tanah. Semakin
berkembang struktur lapisan olah tanah, maka berat volume tanah semakin rendah

walau teksturnya sama (Sequeira et al, 2014)
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2.6 Produktivitas dan Kesuburan Tanah
2.6.1 Produktivitas

Menurut (Winarso, 2005), Produktivitas tanah ialah kemampuan tanah
untuk menghasilkan produktivitas tertentu suatu tanaman di bawah suatu sistem
pengelolaan tertentu. Produktivitas tanah merupakan perwujudan dari seluruh
faktor (tanah dan non-tanah) yang mempengaruhi hasil tanaman. Produktivitas
tanaman dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: masukan (sistem pengelolaan),
keluaran (hasil tanaman) dan tanah. Tanah produktif harus mempunyai kesuburan
yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Tanah subur akan produktif
jika dikelola dengan tepat, menggunakan teknik pengelolaan dan jenis tanaman
yang sesuai.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi genetic dan hormone,
sedangkan faktor eksternal meliputi nutrisi dan lingkungan. Faktor lingkungan
masih bagi lagi dengan beberapa bagian lagi, salah satunya adalah kesuburan
tanah. Tidak bisa di pungkiri media tanam (tanah) yang subur dari tanaman,
karena tanah adalah media yang berperan penting untuk tanaman dan
kelangsungan hidupnya, sebagi penompang tegak tanaman yang terkandung unsur
hara yang baik di tandai dengan kesuburan tanah yang terdapat mikroorganisme di
dalamnya, yang membantu dalam menjaga kesuburan serta membuat tanah

gembur, jadi tanah yang subur sangat penting sekali.

2.6.2 Kesuburan Tanah

Tanah merupakan akumulasi tubuh alam bebas menduduki sebagian besar
permukaan bumi yang mampu menumbuhkan tanaman dan memiliki sifat sebagai
akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang bertindak terhadap bahan induk dalam
keadaan relief tertentu dalam jangka waktu tertentu pula. Kesuburan tanah
merupakan suatu kemampuan atau kualitas suatu tanah menyediakan unsur-unsur
hara tanaman dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman, dalam bentuk
senyawa yang dapat dimanfaatkan tanaman dan dalam perimbangan yang sesuai

untuk pertumbuhan tanaman tertentu apabila suhu dan faktor-faktor pertumbuhan
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lainnya mendukung pertumbuhan normal tanaman (Winarso, 2005). Kesuburan
tanah pada hakekatnya ditentukan oleh sifat-sifat:fisik, kimia dan biologi tanahnya
atau dengan kata lain ditentukan oleh kesuburan fisik, kesuburan kimia dan
kesuburan biologinya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesuburan tanah, salah satunya
adalah unsur hara. Pengaruh unsur hara terhadap pertumbuhan tanaman dapat
melalui keberadaanya (bentuk ketersediaan), konsentrasi maupun keseimbanganya
dengan unsur hara lain. Kondisi unsur hara di dalam tanah, baik bentuk,
konsentrasi dan kesetimbanganya dengan unsur hara lainya di dalam tanah
dapat/mudah dikendalikan, sehingga sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhan
tanaman dan menjaga kualitas tanah atau lingkungan. Berdasarkan analisis
kandungan hara yang ada dalam tanaman menunjukan bahwa tanaman menyerap

unsur baik yang mempunyai fungsi spesifik maupun non-spesifik.

2.7 Deskripsi Tanaman Jeruk Siam
Jeruk siam merupakan salah satu dari sekian banyak varietas jeruk yang
sudah dikenal dan dibudidayakan. Secara sistematis klasifikasi jeruk siam adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Rutales

Family : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus nobilis sin. Citrus reticulate

Menurut (Tim Penulis PS, 2002), Untuk pertumbuhan yang baik, jeruk
siam memerlukan syarat tumbuh tertentu. Syarat tumbuh tersebut meliputi
ketinggian tempat, jenis tanah, pH, dan iklim yang terdiri dari suhu, kelembapan,
curah hujan dan lain-lain. Jeruk siam sebaiknya ditanam pada ketinggian kurang

dari 700 mdpl (diatas permukaan laut). Jeruk siam memerlukan jenis tanah yang
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gembur dan subur (banyak mengandung oksigen dan bahan organic/humus).
Selain itu, jeruk siam menyukai air tanah yang tidak terlalu dalam (tidak lebih dari
1,5 m). kedalaman air tanah yang paling baik sekitar 50cm (pada musim hujan)
dan 1,5 m (pada musim kemarau). Jeruk siam membutuhkan pH tanah antara 5 —
7,5. Hasil maksimum diperoleh pada pH 6.

Iklim yang cocok untuk penanaman jeruk siam adalah iklim tipe B dan C,
berdasarkan penggolongan Smith dan Ferguson. Idealnya, pada iklim ini curah
hujan optimal sekitar 1500 mm/tahun. Di samping itu, jeruk siam memerlukan
banyak sinar matahari. Jenis jeruk ini memberikan hasil yang optimum di daerah
kering dengan pengaturan pengairan (irigasi) yang baik. Sebagai patokan, daerah
penanaman jeruk siam sebaiknya menerima penyinaran matahari antara 50 — 60%
dengan perbedaan suhu siang dan malam lebih dari 10%. Masalah kelembapan
juga cukup berpengaruh. Udara yang lembab menimbulkan lebih banyak serangan
hama. Kelembapan rata-rata yang dibutuhkan sekitar 50 — 85% dan 70 — 80%, dan

membutuhkan banyak penyinaran matahari sekitar 50 — 70% (Joesoef, 1989)
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BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Desa Sidorejo, Sukoreno, Umbulsari,
Umbulrejo, Gunung Sari dan Paleran, Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2015 sampai Agustus 2016
dilakukan dilapang dan analisa laboratorium di Laboratorium Fisika dan

Kesuburan tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan contoh tanah
pada kedalaman (0-30) cm dan (30-60) cm yang diambil pada tiap-tiap titik
pengambilan sampel yang telah kering angin lolos ayakan 2 mm, aquades,
pengekstrak Olsen (NaHCOz 0,5 M, pH 8,5), pereaksi fosfat, standart 10 ppm
P20s, Amonium asetat pH 7, KCL 10%, alkohol 95%, NaOH 40%, Asam borat
1%, tetes Conway, H2SO4 4 N, campuran selen, K2Cr.07 1N, NH4OAc 1M pH 7,
Alumunium foil, air demineral, hydrogen peroksida (H202) 30% dan natrium
pyrophospat 40% 0,2 N

3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Global
Positioning Systems (GPS), bor, ring sample, pisau lapang, Abney level, pipet
tekstur. pH meter, Atomic Absorption and Spectrophotometer (AAS),
Flamephotometer, Kolorimeter, alat destruksi, destilasi dan titrasi, labu didih, EC

meter.
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3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Penentuan Satuan Pemetaan Lahan

Penentuan Satuan Pemetaan Lahan dilakukan dengan membuat Satuan
Pemetaan Terkecil (SPT) yang diperoleh berdasarkan peta lereng, peta
penggunaan lahan, peta jenis tanah dan peta iklim. Penentuan titik-titik
pengambilan contoh tanah dilakukan menggunakan metode simple random
sampling (SRS) secara representative (mewakili) satuan peta lahan. Penentuan
pengambilan contoh tanah menggunakan GPS dalam menentukan titik

koordinatnya. Terdapat 9 titik pengambilan contoh tanah

3.3.2 Pengambilan Contoh Tanah

Dilakukan pengambilan contoh tanah terusik dan tanah utuh. Pengambilan
contoh tanah terusik dilakukan pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm, sedangkan
contoh tanah utuh dilakukan pada kedalaman 0-30cm Di Desa Sidorejo,

Sukoreno, Umbulsari, Umbulrejo, Gunung Sari dan Paleran.

3.3.3 Analisis Data Primer
3.3.3.1 Persiapan contoh tanah

Contoh tanah terusik yang didapat di kering anginkan, kemudian
dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan berdiameter 2 mm. Tanah hasil
ayakan kemudian dimasukkan kedalam plastik yang telah di beri kode nomer titik
sampel dan kode desa di wilayah yang sudah diambil contoh tanahnya.

3.3.3.2 Analisis laboratorium fisika dan kesuburan tanah
. Tekstur tanah menggunakan metode pipet
. Berat Volume menggunakan metode ring sampel

. pH tanah menggunakan pH meter

. KTK dan Basa-basa (K,Ca, Mg) menggunakan Ekstraksi NHsOAC pH 7

1
2
3
4. Salinitas (DHL) menggunakan EC meter
5
6. N-total menggunakan metode Kjehdahl
;

. C-organik dengan metode Kurmis
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8. P tersedia menggunakan metode Olsen

3.3.4 Analisis Data Sekunder

1. Data produktivitas jeruk siam di ambil dari 3 petani pada setiap titik sampel
2. Data input pupuk di ambil dari 3 petani pada setiap titik sampel

3. Data curah hujan diperoleh dari Kantor Pengairan Jember (2006-2015).

3.3.5 Analisis Data

Data penelitian berupa data primer yang diperoleh dari analisis
laboratorium yaitu karakteristik tanah dan data sekunder yang diperoleh di lapang
yaitu data input pupuk dan produktivitas jeruk.

a. Korelasi dan Regresi
Data penelitian selanjutnya dilakukan analisis menggunakan metode
statistik yaitu analisis korelasi dan regresi untuk mengetahui hubungan serta

pengaruh karakteristik tanah terhadap produktivitas tanaman jeruk.

Persamaan Regresi :
Y = GRS e EENNEY (Persamaan 2)

Dengan, Y = variabel terikat
X = variabel bebas

b. Standart Deviasi

Standart deviasi merupakan ukuran sebaran statistik yang paling lazim
digunakan. Standart deviasi mengukur bagaimana nilai-nilai data tersebar dan
seberapa dekat titik data individu ke rata-rata (mean) nilai sampel. Untuk
melakukan perhitungan standar deviasi bisa dengan cara menghitung nilai rata-
rata terlebih dahulu dari semua data yang diperoleh. Setelah itu dilanjutkan

dengan perhitungan standart deviasi

S=VIME (XI = X)2 e, (Persamaan 3)
Dengan, s =standart deviasi

Xi = data yang ke i

X =rata-rata
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n = banyaknya data

c. Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan

Data hasil analisis laboratorium selanjutnya dilakukan penilaian kelas
kesesuaian lahan. Metode yang digunakan dalam menilai tingkat kesesuaian lahan
di daerah penelitian untuk jeruk didasarkan pada kriteria kesesuaian lahan milik
Djaenudin et al (2000). Data hasil pengamatan lapang dan analisis di laboratorium
dicocokkan dengan kriteria persyaratan tumbuh tanaman jeruk. Berdasarkan hasil
pencocokan akan diperoleh hasil berupa kelas kesesuaian lahan untuk tanaman
jeruk dan berbagai faktor penghambat pertumbuhan.

Penentuan tingkat kelas didasarkan pada persyaratan dan pembatas
penggunaan komoditas komoditas tertentu yang dinyatakan dengan kualitas dan
karakteristik lahan.

Pada ordo sesuai (S) dibagi menjadi tiga kelas kesesuaian lahan, yaitu:
e S1 merupakan kelas kesesuaian lahan sangat sesuai
e S2 merupakan kelas kesesuaian lahan cukup sesuai
e S3 merupakan kelas kesesuaian lahan sesuai marginal
Pada ordo tidak sesuai (N) dibagi menjadi dua kelas kesesuaian lahan, yaitu:
e N1 merupakan kelas tidak sesuai pada saat ini

e N2 merupakan kelas tidak sesuai untuk selamanya
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3.4 Tahapan dalam Penelitian

3.4.1 Tahap Persiapan

1. Survey pendahuluan di lokasi yang akan di teliti

2. Persiapan alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian

3. Penentuan daerah pengambilan contoh tanah berdasarkan satuan peta lahan

3.4.2 Tahap Pelaksanaan

1. Pengambilan contoh tanah di daerah penelitian dilakukan pada kedalaman 30
cm dan 60 cm. Contoh tanah yang diambil adalah contoh tanah terusik dan
tanah utuh yang ditanami jeruk

2. Mengamati kondisi biofisik daerah yang diteliti

3. Pengumpulan data sekunder berupa data curah hujan (2005-2015) dari Kantor
Pengairan Jember, serta data produktivitas yang didapat dari wawancara
kepada petani

3.4.3 Tahap Penyelesaian

1. Pengolahan data primer berupa hasil analisis kimia dan fisika tanah
dihubungkan dengan data sekunder sehingga diketahui hubungan antar
keduanya

2. Penilaian kelas kesesuaian lahan menurut Djaenudin et al (2000)
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3.5 Diagram Alir
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Peta Lereng Peta Penggunaan Lahan || Peta Jenis Tanah Peta Iklim
1:100000 1:100000 1:100000 1:100000
[ [ N [ [
Overlay
v
Peta Satuan Lahan
v
Penentuan Titik Pengambilan
Contoh Tanah
v
Survei Lapang
v I v
Pengambilan Pengumpulan Data Sekunder Input
Contoh Tanah Pupuk dan Produktivitas Tanaman
Jeruk Siam
A 4
Analisis Contoh Tanah Meliputi:
1. pH H20O
2. Daya Hantar Listrik (DHL)
3. P20s
4. C-Organik
5. N-Total
6. KTK
7. Basa-basa tertukar (K, Ca, Mg)
8. TeksturTgnah
| v
Analisis Data

Korelasi

——
A 4

Evaluasi Kesesuaian
Lahan Tanaman
Jeruk Siam
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa kelas kesesuaian lahan untuk tanaman jeruk siam pada SPL 1 adalah S2
“Cukup Sesuai” dan pada SPL 2 adalah S1 “Sangat Sesuai”, serta faktor pembatas
untuk pertumbuhan tanaman jeruk siam didaerah penelitian tersebut adalah
kandungan C-organik yang didominasi oleh kriteria sangat rendah. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas lahan adalah dengan melakukan
penambahan bahan organik ke dalam tanah

5.2 Saran
Untuk mengoptimalkan produktivitas jeruk siam di daerah penelitian perlu
dilakukan usaha untuk mengatasi faktor pembatas dengan melakukan penambahan

bahan organik
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Lampiran 1. Tekstur Daerah Penelitian

45

Tekstur
Nama Desa Ked Ket
Pasir % | Debu % | Liat % ¢ BV 2
(gricm?3)
30 cm 14.33 77.67 8 Silt Loam 0.96
oreio 1 i
Sidorejo 60cm | 13.05 80.32 6.63 | SiltLoam
30cm 6.2 86.2 76 Silt 0.84
Sidorejo 2 _
60 cm 9.23 83.97 6.8 Silt
30 cm 9.58 81.98 8.44 Silt 1.03
Sukoreno 3 -
60cm | 1478 | 7641 | s8s1 | SiltLoam
30cm | 16.39 76.31 7.3 | SiltLoam 117
Sukoreno 4 -
60cm | 23.09 72.43 4.48 | SiltLoam
30cm 9.04 82.45 8.51 Silt 1.04
Umbul Rejo 5 _
60cm | 1048 | 8311 | 6.41 Silt
30cm | 11.47 81.98 | 6.55 Silt 1.09
Umbul Sari 6 T
60cm | 12.83 79.83 7.34 | SiltLoam
30cm | 12.94 80.44 6.62 Silt 0.89
Umbul Sari 7 _
60cm | 12.23 80.41 7.36 Silt
30cm | 1378 | 7815 | sgo7 | SiltLoam | 1.07
Gunung Sari 8 g
60cm | 13.88 83.67 2.45 Silt
30 cm 12.6 80.1 7.3 Silt 0.70
Paleran 9 -
60cm | 16.66 75.28 g.06 | SiltLoam

Sumber : Hasil Analisis Contoh Tanah di Daerah Penelitian (2016)
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Lampiran 2. Beberapa Karakteristik Tanah di Daerah Penelitian

46

No | Nama Desa pH (H20) KTK (me/100g) K (me/1009) Ca (me/1009) Mg (me/100g)
0-30 | 30-60 0-30 30-60 0-30 30-60 0-30 30-60 0-30 30-60

1 | Sidorejol 6.96 | 7.33 | 33.2 T 37.2 T |1196| ST | 1262 | ST |1062| S |11.21| T | 791 8.72 | ST
2 | Sidorejo2 6.24 | 6.71 | 27.2 T 30.8 T 2216 ST | 2131 | ST | 891 S 944 | S 8 8.64 | ST
3 | Sukoreno3 733 | 715 | 35.2 T 33.2 T 0.37 R 1114 | ST 1144 | T |1093| S | 7.92 8.85 | ST
4 | Sukoreno4 6.81 | 6.72 | 29.2 T 20 S 8.1 ST | 2804 | ST | 941 S |1055| S | 809 | ST | 8.36 |ST
5 | Umbulrejo5 | 6.88 | 6.97 6.4 R 35.6 U 494 | ST 2.32 ST | 825 S |1017| S | 819 | ST | 9.17 |ST
6 | Umbulsari6 | 6.25 | 7.06 3.2 SR | 29.2 T |11.11| ST | 30.74 | ST | 5.37 R 756 | S| 815 | ST | 755 | T
7 | Umbulsari7 | 6.88 | 7.06 3.2 SR | 32 | SR |17.26| ST | 20.02 | ST | 5.84 R 505 | R 8 T 8.01

8 | Gunungsari8 | 6.58 | 6.98 6.8 R 34 T 184 | ST | 1408 | ST |[1140| T 1287 | T | 807 | ST 81 | ST
9 | Paleran9 7.12 1.7 28.4 U 22.8 S 13036 | ST 29.8 ST | 5.72 R 714 | S| 7.14 T 8.19 | ST

Keterangan : SR = Sangat Rendah; R= Rendah; S = Sedang; T = Tinggi ; ST = Sangat Tinggi

Sumber : Hasil Analisis Contoh Tanah di Daerah Penelitian (2016)
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Lanjutan
No | Nama Desa DHL (dS/m) N (%) C-organik (%) P (ppm)

0-30 30-60 0-30 30-60 0-30 30-60 0-30 30-60
1 | Sidorejol 01 | SR|005|SR| 017 | R | 0.11 R (25 | S | 109 | R | 966 | R [1041| R
2 | Sidorejo2 011 [ SR | 008 | SR | 033 | S | 008 | SR |272| S | 238 | S |1781| T |2414| ST
3 | Sukoreno3 01 | SR| 005 |SR|019| R | 0.23 S |116| R | 049 | SR |1896| T |1506| S
4 | Sukoreno4 007 | SR| 01 |SR| 014 | R | 0.24 S |09 |SR| 03 [SR|817 | R [1808| T
5 | Umbulrejo5 004 | SR | 004 | SR| 019 | R | 013 R (097 | SR| 113 | R |30.33| ST |1235| S
6 | Umbulsari6 013 | SR | 011 | SR | 008 | SR | 003 | SR |012| SR | 064 | SR |1206| S |1095| R
7 | Umbulsari7 0.06 | SR | 0.05 | SR | 003 |SR | 005 | SR | 06 | SR | 014 | SR | 10.66 | R 9 R
8 | Gunungsari8 | 0.16 [ SR | 0.10 | SR | 013 | R | 0.13 R [029|SR| 012 | SR | 848 | R |3166| ST
9 | Paleran9 007 [ SR | 004 | SR| 014 | R | 008 | SR | 033 |SR | 147 | R |1411| S |2515]| ST

Keterangan : SR = Sangat Rendah; R= Rendah; S = Sedang; T = Tinggi ; ST = Sangat Tinggi
Sumber : Hasil Analisis Contoh Tanah di Daerah Penelitian (2016)
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Lampiran 3. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah

48

Nilai
Parameter tanah * Sangat | oo dah Sedang | Tinggi sangat
rendah tinggi
C (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
N (%) <0,1 0,1-0,210,21-0,5 |0,51-0,75| >0,75
P,Os Olsen (ppm P) <5 5-10 | 11-15 16-20 >20
KTK/CEC (me/100 g <5 5-16 | 17-24 25-40 >40
tanah)
Susunan kation
Ca (me/100 g tanah) <2 2-5 | 6-10 11-20 >20
Mg (me/100 g tanah) <0,3 04-1 [1,1-2,0 | 2,1-8,0 >8
K (me/100 g tanah) <0,1 0,1-0,3|0,4-0,5 | 0,6-1,0 >1
Salinitas/DHL (dS/m) <1 1-2 2-3 3-4 >4
Sangat | Masam |Agak masam| Netral |Agak alkalis | Alkalis
PH <4,5 4555 | 5565 |66-75| 7,685 >8,5
H,O

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009)
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Lampiran 4. Data Input Pupuk dan Produktivitas Jeruk

Pupuk P20s Pupuk K20 Pupuk N Produktivitas

No  NamaDesa o mapahun) (kg/aftahun) (kg/ha/tahun)  (Ton/ha)

1 Sidorejo 1 67.5 67.5 63 8.55
2  Sidorejo 2 66.75 66.75 33 8.4
3 Sukoreno 1 90.6 90 63 16
4  Sukoreno 2 90.66 60 34 14.13
5  Umbul Rejo 45 63 56 18.6
6 Umbul Sari 1 66 60 40 12
7 Umbul Sari 2 66 30 46 13
8 (13“”“”9 2 90.66 60 81.8 172
9 Paleran 68 45 74.3 6.5

Sumber: wawancara tiga petani di setiap titik pengambilan contoh tanah pada
daerah penelitian (2016)
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Lampiran 5. Koefisien Korelasi Beberapa Karakteristik Lahan dengan Produktivitas Jeruk Siam
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pH1 pH2 | KTK1 | KTK2 K1 K2 Cal Ca2 Mgl Mg2 | DHL1 [DHL2 | N1 N2 |[Corgl [Corg2 [ P1 P2 | Pasirl | Pasir2 [ Debul | Debu2 | Liatl | Liat2 BV | PpkN | PpkP | PpkK | Prod
pH1 1
pH2 0.559 1
KTK1 0.454| 0.209 1
KTK2 -0.081| 0.011| 0.264 1
K1 -0.251| 0.371| -0.034| -0.294 1
K2 -0.336| 0.107| 0.059| -0.471| 0.507 1
Cal 0.230 -0.272| 0.459| 0.583| -0.427| -0.570 1
Ca2 0.047| -0.267| 0.324 770°| -0.384| -0.498| 911" 1
Mgl -0.459| -8207| -0.439| 0.154| -0.653| -0.374| 0.283| 0.306 1
Mg2 0.450( -0.100| 0.457| 0.469| -0.414| -766'| 0.548| 0.468| 0.087 1
DHL1 -0.494| -0.110| -0.113| 0.406| 0.155( 0.119| 0.361| 0.434| 0.173| -0.432 1
DHL2 -711"| -0.524| -0.227| 0.135| -0.037| 0.450| 0.118| 0.292 0.446| -0578| 702" 1
N1 -0.157| -0.296| 0.550 0.580| 0.007( -0.275 0.455| 0.456| 0.016| 0.656| 0.051| -0.072 1
N2 0.508| -0.258| 0.553| 0.239| -0.588| -0.288( .707°| 0.636[ 0.135 0.526| -0.154| 0.018| 0.260 1
Corgl -0.080| -0.231| 0.581| 0.350| -0.053( -0.293| 0.434| 0.294| 0.119| 0.587| -0.037| -0.205 .753°| 0.108 1
Corg2 -0.262| 0.065| 0.371| 0.332 0.420( 0.041| -0.125| -0.066| -0.316| 0.360| -0.111| -0.248| .784°[ -0.283| 0.624 1
P1 0.152 -0.064| -0.082| 0.357| -0.322| -0.593| -0.029| 0.031| 0.121| .680°| -0.459| -0.504| 0.450| 0.073| 0.128| 0.420 1
P2 -0.185| -0.022| 0.139| 0.213| 0555 0.160 0.295| 0.400| -0.336| -0.087| 0.487| 0.319 0.340 0.129| -0.099| 0.201| -0.177 1
Pasirl 0.250| 0.196| 0.018| -0.309| 0.016| 0.300| 0.049 0.081| -0.105| -0.382| 0.008| 0.211| -0.646| 0.218| -0.349( -0.660( -.733"| -0.031 1
Pasir2 0.344| 0.040| 0.382| -0.258| -0.095| 0.461| 0.104| 0.134| -0.231| -0.183| -0.168| 0.242| -0.282| 0.610( -0.314| -0.436( -0.487| 0.150| .737" 1
Debul -0.358| -0.198| -0.100| 0.150| 0.081| -0.116( -0.235| -0.269| 0.086| 0.197| -0.010| -0.146| 0.538| -0.369| 0.285| 0.655| 0.632| -0.023| -973"| -731" 1
Debu2 -0.510| -0.241| -0.511| 0.333| 0.130( -0.503| 0.092| 0.136| 0.402| 0.121]| 0.375| 0.021 0.259| -0.519| 0.253| 0.283| 0.317| 0.099| -0.534| -893"| 0.503 1
Liatl 0.414| -0.015| 0.352| .725°| -0.411| -825"| .780"| .778°| 0.098| .842"| 0.012| -0.313| 0.557| 0.585 0.348 0.136 0.530| 0.215| -0.268| -0.154| 0.040| 0.226 1
Liat2 0.373 0.433| 0.311| -0.169| -0.083| 0.118| -0.419| -0.577| -0.384| 0.132| -0.460| -0.558| 0.053| -0.165| 0.131| 0.327| 0.352| -0.533| -0.414| -0.183| 0.471| -0.278| -0.161 1
BV -0.156| -0.591| -0.225| 0.230| -.772°[ -0.199| 0.405| 0.508| .785"| -0.007| 0.196| 0.573| -0.189( 0.505 -0.193| -0.617| -0.087| -0.210| 0.317| 0.319| -0.368| -0.099( 0.161| -0.467 1
PupukN -0.192| 0.043| 0545 0.122 0.375( 0.171| 0.255| 0.116| -0.184| 0.033| 0.309| 0.042 0.425( -0.166( .773°| 0.472| -0.443| 0.118| -0.006| -0.139| 0.028( 0.128( -0.062| 0.026| -0.381 1
PupukpP 0.194( -0.202| 0.414| -0.053| -0.188| 0.243| 0.545| 0.434| 0.011| -0.167| 0.375| 0.472| -0.059| .680°| -0.126| -0.489| -0.573| 0.380| 0.454| .702°| -0.489| -0.542| 0.066| -0.313| 0.408| 0.087 1
PupukK 0.185( -0.164| 0.528| .7407| -0.626| -0.406| .709’| .684°| 0.231| 0.528| 0.265| 0.108| 0.568| 0.619| 0.372| 0.114| 0.313| 0.026| -0.346| -0.015| 0.198| -0.044| .684°| 0.136| 0.373| 0.073| 0.357 1
Prod.Jeruk | 0.114( -0.454( -0.444| 0.142| -681°| -0.587| 0.374| 0.405| 0.647| 0.241| -0.001| 0.133| -0.181| 0.458| -0.375| -0.605| 0.337| -0.069| 0.010| 0.016| -0.119| 0.163| 0.433| -0.397| .727"| -718"| 0.181] 0.267 1
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan :

(*) nyata 0.666 — 0.797

(**) sangat nyata > 0.797

Sumber : hasil analisis korelasi menggunakan SPSS (2016)
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Lampiran 6. Koefisien Korelasi Antar Karakteristik Lahan
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pH1

pH2

KTK1

KTK2

K1

K2

Cal

Ca2

Mgl

Mg2

DHL1

DHL2

N1

N2

Corgl

Corg2

P1

P2

Pasirl

Pasir2

Debul

Debu2

Liatl

Liat2

BV

PpkN

PpkP

PpkK

Prod

pH1

-711"

pH2

-820"

KTK1

KTK2

725"

740

K1

-732

-681"

K2

766"

Cal

709"

Ca2

684"

Mgl

-820"

799"

Mg2

766

680

DHL1

702"

DHL2

702"

N1

753"

784"

N2

707"

680"

Corgl

753"

Corg2

784"

P1

680"

-733

P2

Pasirl

737

-973"

Pasir2

737

-731"

-893"

702"

Debul

-973”

-731

Debu2

-893"

Liatl

725

-825"

780"

778"

842"

684"

Liat2

BV

-732"

710

PupukN

PupukP

680"

702"

PupukK

740

709"

684"

684"

Prod.Jer

-681"

710"

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan :

(*) nyata 0.666 — 0.797

(**) sangat nyata > 0.797
Sumber : hasil analisis korelasi menggunakan SPSS (2016)
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Lampiran 7. Persyaratan Penggunaan Lahan untuk Tanaman Jeruk

Persyaratan Penggunaan/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan Sl S2 S3 N
Temperatur (tc)
Temperatur rerata (°C) 19-33 33-36 36-39 > 39
16-19 13-16 <13
Ketersediaan air (wc)
Curah Hujan (mm) 1200-3000 1000-1200 800-1000 <800
3000-3500 3500-4000 > 4000
Lamanya masa kering (bln)  2,5-4 4-5 5-6 > 6
Kelembapan (%) 50-90 <50; >90
Ketersediaan oksigen (0a)
baik, agak  agak terhambat,  sangat
Drainase baik terhambat  agak cepat  tgrhambat,
cepat
Media Perakaran (rc)
Tekstur ak, s,ah,h ak,s,ah,h sh k
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-55 >55
Kedalaman tanah (cm) > 100 75 -100 50 -75 <50
Gambut :
Ketebalan (cm) <60 60 - 140 140 -200 > 200
el <140 140-200 200-400 > 400
sisipan/pengkayaan
Kematangan saprik + saprik hemik fibrik
hemik + fibrik +
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) > 16 <16
Kejenuhan Basa (%) > 20 <20
pH H20 55-7,6 52-55 <52
7,6-8,0 > 8,0
C-organik (%) >0,8 <0,8
Toksisitas (xc)
Salinitas (dS/m) <3 3-4 4-6 >6
Sodisitas (xn)
Alkalinitas / ESP (%) <8 8-12 12 -15 > 15

Sumber : Djaenudin et al (2000)
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Lampiran 8. Koordinat Daerah Pengambilan Titik Contoh Tanah

No. Titik Contoh v KOORDINAT <
1 | Sidorejo 1 S8° 12 59.0" E113° 25' 25.0"
2 | Sidorejo 2 S8° 13'20.3" E113° 25'36.1"
3 | Sukoreno 3 S8°13'29.8" E113° 24' 09.5"
4 | Sukoreno 4 S8° 14'14.9" E113° 25'12.6"
5 | Umbulrejo 5 S8° 13'38.0" E113° 26' 34.0"
6 | Umbulsari 6 S8° 14 32.8" E113° 27" 47.8"
7 | Umbulsari 7 S8° 14' 44.0" E113° 27' 02.0"
8 | Gunungsari 8 S8° 15'07.4" E113° 25'29.7"
9 | Paleran9 S8° 14' 29.6" E113° 29'15.1"

Sumber : GPS Garmin 62S (2016)
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Lampiran 9. Peta Daerah Pengambilan Titik Contoh Tanah

HUBUNGAN BEBERAPA KARAKTERISTIK TANAH
TERHADAP PRODUKTIVITAS TANAMAN JERUK

SIAM DI KECAMATAN UMBULSARI

Km

KABUPATEN JEMBER
Skala1:100,000

CONTOH TANAH
4

Legenda

PETA LOKASI PENGAMBILAN

@ Titik Pengambilan Contoh Tanah

Satuan Peta Lahan

B srL1

-S
S

D-AGHR&AK

[ ] sSPL2_E-AGHR&AK

m Pemukiman

Sistem Peta

- WGS 1984 ZONA UTM 49S

Sumber Peta

- Peta RBlI Lembar Jember (Bakosurtanal, 2001)

Maulida Nurhasanah

121510501158

113°30'0"E

113°27'30"E

113°25'0"E

113°22'30"E

w.ommmrm m..c__m 18

S.0€.L1.8

$.0.02Z.8

/Mwo‘ 2
Y w% Av4
R0

Gunungsari 8

T
113°30'0"E

T
113°27'30"E

|
113°25'0"E

1
113°22'30"E

1 I
S.0821.8 S.051.8

U
S.0€.L1.8

$.002.8
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Lampiran 10. Peta Kelas Kesesuaian Aktual Lahan di Daerah Penelitian

1 3“2?'30"E

113"2l$'0"E

113°27'30"E
1
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1

8°1230"S
1
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1

8°17'30"S
1

8°200"S
1
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Py
9
0"‘.

%

P

AT
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1
8°12'30"S

]
8°17'30"S

1
8°200"S

Ll
113°22'30"E

)
113°25'0"E

1
113°27'30"E

J
113°30'0"E

HUBUNGAN BEBERAPA KARAKTERISTIK TANAH
TERHADAP PRODUKTIVITAS TANAMAN JERUK
SIAM DI KECAMATAN UMBULSARI
KABUPATEN JEMBER

PETA KESESUAIAN LAHAN
AKTUAL

Skala1:100,000

Legenda
@® Titik Pengambilan Contoh Tanah

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual

B s2(nr)
] st

R Pemukiman

Sistem Peta

- WGS 1984 ZONA UTM 49S

Sumber Peta

- Peta RBI Lembar Jember (Bakosurtanal, 2001)

Maulida Nurhasanah
121510501158
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